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ABSTRAK 

SURVEI TINGKAT KETERAMPILAN PASSING PADA KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER SEPAKBOLA DI  SMP NEGERI 22  

KABUPATEN BENGKULU SELATAN 

Oleh 

 

Edo yayang saputra 

NPM. 19190063 

 

Penelitianinibertujuanuntuk Tujuan 

penelitimelakukanpenelitianiniadalahuntukmengetahuiBagaimana Tingkat 

KeterampilanPassing Bola Pada KegiatanEkstrakurikulerSepakbola Di SMP 

Negeri 22 Bengkulu Selatan Metode penelitianiniadalahmetodesurvei. 

Populasipenelitianiniseluruhpemainklubsepak bola SMP Negeri 22 Bengkulu 

Selatan sebanyak 20 orang putera, sedangkansampeldiambilsecara total 

sampling, dimanatekniktotal 

samplingadalahteknikpengambilansampeldengandidasarkanketentuantertentu, 

apaiblapopulasikurangdari 100 orang. Sehinggadiperolehsampeldenganjumlah 20 

orang pemainputera. Tempatpelaksanaanpenelitian di lapangan SMP Negeri 22 

Bengkulu Selatan, adapunwaktupenelitianadalahbulanfebuari 2023. Data 

datamengunakan Tes PassingSepak Bola. Teknik analisis data 

penelitianinimenggunakanteknikdengananalisisdeskriptif. Hasil analisis data 

menunjukkanbahwa: Berdasarkanhasilpenelitian dan pembahasan SMP Negeri 22 

Bengkulu Selatan, ProvinsiBengkulu  ,berkategori Kurang denganrentang 4 orang 

berada di kelas interval 48-51 denganpersentase 20%, 8 orang berada di kelas 

interval 52-55 denganpersentase 40%, 6 orang berada di kelas interval 56-59 

denganpersentase 30%, 2 orang berada di kelas interval 60-63 denganpersentase 

10% 

 

Kata kunci : Passing Sepak Bola 
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ABSTRACT 

SURVEY ON PASSING SKILL LEVELS IN FOOTBALL 

EXTRACURRICULAR ACTIVITIES AT SMP NEGERI 22, BENGKULU 

SELATAN DISTRICT 

By 

Edo yayang saputra 

NPM. 19190063 

 

This study aims to The purpose of the researchers conducting this research is to 

find out how the skill level of passing the ball in soccer extracurricular activities 

at SMP Negeri 22 Bengkulu Selatan. This research method is a survey method. 

The population of this study were all soccer club players at SMP Negeri 22 

Bengkulu Selatan, consisting of 20 sons, while the sample was taken by total 

sampling, where the total sampling technique is a sampling technique based on 

certain provisions, if the population is less than 100 people. So that a sample of 

20 male players was obtained. The place for conducting the research was in the 

field of South Bengkulu 22 Public Middle School, while the research time was 

February 2023. The data used the Football Passing Test. The data analysis 

technique of this research uses a technique with descriptive analysis. The results 

of the data analysis show that: Based on the results of research and discussion of 

South Bengkulu 22 Public Middle School, Bengkulu Province, it is in the Poor 

category with a range of 4 people being in the 48-51 interval class with a 

percentage of 20%, 8 people are in the 52-55 interval class with a percentage of 

40 %, 6 people are in the 56-59 interval class with a percentage of 30%, 2 people 

are in the 60-63 interval class with a 10% percentage 

 

Keywords: Football Passing 

 

 

 

 



 

 

v 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kepada ALLAH SWTberkat Rahmat, Hidayah dan 

Karunianya kepada kita semua sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

dengan berjudul “SurveiTingkat Keterampilan PassingPada Kegiatan 

Ekstrakurikuler SepakbolaDiSMP Negeri 22 Bengkulu selatan”. 

Shalawatsertasalam penelitilimpahkankepada Nabi Muhammad SAW yang 

telahmembawaperadapanmanusiadari zaman Jahiliyahkepada zaman yang 

berilmupengetahuan pada saatsekarangini. 

Penelitianinidisusundalamrangkamemenuhi salah 

satusyaratuntukmemperolehgelar Sarjana pendidikan strata satu pada program 

Studi Pendidikan Jasmani (S1) FakultasKeguruan dan Ilmu  Pendidikan 

Universitas Dehasen Bengkulu. Dalam penyusunanskripsiini, 

penulistelahbanyakmendapatbantuan dan 

doronganbaikmorilmaupunmaterildariberbagaipihak. Sehinggadenganitu, pada 

kesempataninipenulisdengansegalakerendahanhatimengucapkanterimakasihsebesa

r-besarnyakepada: 

1. Prof Dr. Husaini, SE.,M.Si.,AK, CA,CRP selaku rektor Universitas Dehasen 

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi 

2. Dra. Asnawati, M.Kom  selaku Dekan Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 

Universitas Dehasen Bengkulu  

3. Martiani, M.TPd.Selaku Ketua Prodi Pendidikan Jasmani Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Dehasen Bengkulu. SekaligusDosen 



 

 

vi 

 

Pembimbing I dalam Skripsil ini yang sudah memberikan arahan dan saran 

yang baik sehingga l Skripsi ini dapat terselesaikan 

4. Feby Elra Perdima, M.Pd,,AIFO Selaku Dosen Pembimbing II dalam Proposal 

ini yang sudah memberikan arahan dan saran yang baik sehingga  Skripsi ini 

dapat terselesaikan 

5. Dr.Mesterjon, M.Kom selaku penguji I, yang telah membimbing dan 

memberikan keritik dan saran dalam skripsi ini.  

6. Ajis Sumantri, M.Pd,,AIFO selaku penguji II, yang telah membimbing dan 

memberikan keritik dan saran dalam skripsi ini 

7. Bapak/Ibu dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis, 

selama kuliah maupun dalam  penulisan  Skripsi ini 

8. Seluruh pihak yang selalu memberikan dukungan baik materil maupun 

spiritual dan teman-teman  seperjuangan yang telah membantu penulis dalam 

membuat skripsi l ini. 

Hanya itu yang dapatpenulisucapkansemogabantuan dan peranserta yang 

diberikan oleh orang-orang  yangmembantupenulisdalammenyelesaikan Proposal 

inidiberipahala yang berlipat-lipatganda oleh Allah SWT, amin 

aminyarobalalamin.  

Bengkulu, Maret 2023 

 

Edo Yayang Saputra 

NPM. 19190063 

 

 

 



 

 

vii 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Puji syukur kepada allah SWT,Tak ada kebahagiaan yang lebih berarti 

kecuali senyum dari kedua orang tua dan di wajah yang terkasih. 

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada: 

 

 Kedua orang tuaku tercinta ayahku dan ibuku yang senantiasa selalu 

membimbing dan mensport saya dan mendoakanku, selalu menjadi 

motivasi dan inspirasiku dalam menjalani kehidupan ini hingga saya 

bisa berada di titik ini. 

 Adeku tercinta yang selalu memberikan semangat kepada kakak nya 

untuk selalu berusaha menyelesaikan skripsi ini. 

 Kepada nadila vitaloka saya ucapkan terimakasih juga selalu 

memberikan sport dan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 Sahabat-sahabatku terbaik yang telah memberikan semangat berbagi 

rasa asam manisnya. 

 Seluruh dosen fakultas pendidikan jasmani universitas dehasen 

bengkulu atas segala bimbingan perhatian dan ilmu yang sangat 

berguna yang diberikan kepada saya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

viii 

 

MOTTO 

 

 

“Tidak ada kesuksean tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa” 

 

“akan selalu ada jalan menuju kesuksesan bagi siapapun, selama orang 

tersebut mau berusaha dan berkerja keras untuk memaksimalkan kemampuan 

yang ia miliki” 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepak bola merupakan cabang olahraga yang sangat popular hampir 

diseluruhbelahan dunia, demikian juga diIndonesia, sepakbolamerupakan salah 

satucabangolahraga yang paling digemarimasyarakat, terbuktidenganadanyaklub-

klubsepakbola yang memilikipemain-pemain yang berkualitas, Pembinaan 

sejakdiniharusdilakukangunamenciptakanbibit-bibitpemainprofesional yang 

nantinyadapatberprestasidimasamendatang. Dengan 

dilaksanakankegiatanekstrakurikuler di sekolah-

sekolahtentudapatmembantubanyaksekolahsepakbola (SSB)dalammeningkatkan 

Teknik dasarbermainsepak bola, ditempatlatihan para siswadiberikanteknik-

teknikdasarsepakbola yang baik dan benar. dan sepak bola juga masuk 

dikurikulum pembelajaran di sekolah-sekolah formal , sehingga peran guru 

olahraga sangat penting dalam meningkatkan prestasi anak didik dalam olahraga 

sepak bola, para anak-anak yang menggeluti olahraga sepak bolasebaiknya 

berlatih secara rutin dengan penuh kedisiplinan, oleh karena itupenguasaan teknik 

dasar diharapkan mendapat perhatian serius dari pembinaan disekolahdan pelatih 

sepakbola sejak dini. 

Pembinaansepakbolamerupakantanggungjawab para pengurus dan Pembina 

sepakbolaserta para pelatihsepakboladiseluruh Indonesia. Dan dalam rangka untuk 

mewujudkan pembentukan prestasi, maka perlu didasari dengan keterampilan 
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dasarsepakbola, salah satunya adalah Passing, yangmempunyai peranan 

dalam kesuksesan bermain sepakbola. 

Penelitiberupayauntukmengangkatsuatukegiatanekstrakurikuler yang berada di 

SMP Negeri 22 Bengkulu Selatan. Dan selain itu kegiatan tersebut adalah sebagai 

suatu upaya untuk meningkatkan program pemerintah Bengkulu Utara dalam 

menjaring atlit berprestasi dan juga sebagai evaluasi tentang pembinaan olahraga 

sepakbola dikalangan Sekolah Forma yang berada di Kabupaten Bengkulu 

Selatan. Yang 

nantinyadiharapkandapatmemberikansumbangsihdalammendongkrakprestasiolahr

aga. 

Sekolah Formal atau Sekolah Sepak Bola (SSB) merupakan tempat dimana 

sepakbola dikembangkan mulai dari usia yang relatif muda, yang pada dasarnya 

dibagi kedalam kelompok umur, seperti 10-12 tahun, 13-15 tahun, 16-17 tahun. 

Salah satu Sekolah Formal yang ada di SMP Negeri 22 Bengkulu Selatan. 

Mengacu pada kelemahan yang ada pada Sekolah tersebut SMP Negeri 22 

Bengkulu Selatanyaitu tentang teknik dasar bermain sepakbola, dimana sering di 

temukannya saat pemain berusaha untuk melakukan teknik dasar bermain 

sepakbola sering mengalami kegagalan, sehingga dengan mudahnya bola direbut 

oleh pemain lawan. Selain teknik dasar pemain tentunya kemampuan fisik pemain 

juga sangat dibutuhkan dalam mendukung teknik dasar pemain tersebut. 

Permasalahan yang timbul tentu saja tidak datang begitu saja, pasti ada 

faktor-faktor yang mengakibatkan rendahnya prestasi yang dialami oleh suatu 

Team. Faktor tersebut dibagi kedalam dua kelompok besar yaitu internal dan 
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eksternal. Faktor internal 

berasaldaridalamdirisipemaintersebutdiantaranyakondisifisikpemain, jadwal 

Latihan terbenturdenganjadwalyang lainserta pekerjaan mereka, 

kurangnyamotivasidiri, timbulnya rasa malas untuklatihan, dan lain sebagainya. 

Karakteristikdalambermainsepakbola yang diamatipenulispermainan yang 

membutuhkanberfikir secara cepat dalam mengambil keputusan 

dariawalbermainhinggaakhir,maka dibutuhkan pemain yang 

yangmemilikiakurasidalammelakukanpassing sehingga bola 

dapatditerimadenganbaik oleh temansatutim, dan 

mampumemberiakurasitendangankegawanglawanuntukmenghasilkan Gol.  

Salah satu teknik dasar yang harus dimiliki pemain ialah teknik passing 

menggunakan kaki bagian luar, teknik menendang ( Passing ) merupakan teknik 

yang harus dikuasai oleh seorang pemain bola. Passing adalahsenimemindah 

momentum bola darisatupemainkepemainlain, passing lebihbaikmenggunakan 

kaki, tetapibagiantubuh lain juga bisamelakukannya, Kamu bisamenggerakkan 

bola denganlebihcepatlagisehinggadapatmenciptakanruangterbuka yang besar dan 

berpeluangmelakukantendangan shooting yang 

lebihbanyakjikadapatmelakukanpassing denganketerampilan dan ketepatan yang 

tinggiMenurut Danny Mielke (2007:19) “Menendang bola (Passing dan Shooting) 

adalah keterampilan dasar dalam permainan sepakbola karena semua harus 

mampu menguasai Teknik menendang bola saat sedang bergerak, berdiri, atau 

bersiap melakukan operan atau tembakan”.  
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Ketika pemain telah menguasai keterampilanpassing bola secara efektif, 

sumbangan mereka di dalam permainan akan sangat besar. Dalam arti lain dapat 

dikatakan passing bola adalah dengan kaki menggunakan kaki mengoper bola 

agar bergulir terus-menerus, dengan suatu gerakan pemain bola yang 

menggunakan kaki sehingga bola berpindah dari suatu tempat ke tempat lain 

sesuai dengan yang diharapkan dan selalu tetap dalam penguasaan. 

Meskipunkondisifisik yang prima, tetapiteknik yang dimilikimasihrendah, 

haliniakanmenyulitkandalammemenangkansuatupertandingan. Oleh karena itu 

perlunya suatu analisis terhadap Tingkat keterampilan passingPada Kegiatan 

EkstrakurikulerSepakbola Di SMP Negeri 22 Bengkulu Selatan dikarenakan 

selama ini SMP Negeri 22 Bengkulu Selatan minim prestasi dicabang olahraga 

Sepak bola.  

Dari uraian di atas, makapenulis sangat 

tertarikuntukmengangkatsuatupermasalahankedalampenelitiantentangAnalisis 

Tingkat Keterampilan Passing Pada KegiatanEkstrakulikulerSepakBola di SMP 

Negeri 22 Bengkulu Selatan. 

B. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan penjelasan lata rbelakang masalah dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Masih lemahnya keterampilan Passing bola pada siswaSMP Negeri 22 

Bengkulu Selatan 

2. Masih kurangnya sarana dan prasarana latihandi SMP Negeri 22 Bengkulu 

Selatan. 
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3. Masih kurangnya tingkat penguasaan teknik passingbola pada SiswaSMP 

Negeri 22 Bengkulu Selatan. 

4. Masih kurangnya pemahaman dan motivasi meningkatkanketerampilan 

passing bola dalam permainan sepak bola. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan indentifikasi masalah yang sangat luas dan rumit maka pada 

penelitimebatasi pada bagaimana Tingkat Keterampilan Passing Bola Pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler Sepakboladi SMP Negeri 22 Bengkulu Selatan. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskanBagaimana Tingkat 

Keterampilan passing Pada KegiatanEkstrakurikulerSepakbola di SMP Negeri 22 

Bengkulu Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalahuntuk mengetahui 

Bagaimana Tingkat Keterampilan Passing Bola Pada 

KegiatanEkstrakurikulerSepakbola DiSMP Negeri 22 Bengkulu Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini maka diharapkan bermanfaat diantaranya: 

1. Untuk peneliti secara pribadi dapat menjadi motivasi berprestasi yang 

lebih baik. 

2. Bagi guru  pendidikan jasmani dapat dijadikan sebagai bahan atau sumber 

untuk menyusun program latihan. 
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3. Bagi pelatih sebagai masukan dalam meningkatkan kemampuan pemain 

dalam permainan sepak bola, khususnya kemampuan menendang bola dan 

juga sebagai bahan pertimbangan dalam membuat dan memberikan 

program latihan. 

4. Untuk khasana ilmu pengetahuan semoga dapat menambah refrensi untuk 

peneliti selanjutnya. 

5. Bagi pemain dapat memberi pengetahuan langsung dari latihan tendangan 

menggunakan kaki bagianluar
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hakikat Sepak Bola 

1. Sejarah Sepak Bola 

Sepakbola sudah dimainkan sejak ribuan tahun yang lalu, ada dokumen 

yang membuktikan bahwa sebuah permainan yang dimainkan dengan cara 

menendangke dalam jala kecil dipakai oleh tentara Dinasti Han di Cina, pada abad 

2 dan 3 SM. Permainan bola 

sepaktersebutdianggapbergunauntukmelatihketangkasan dan kekuatan tantara 

Dinasti Han. Bahkankinisejarah wan beranggapanbahwapermainansepakbola juga 

telahdimainkan di Kyoto, Jepang, jauhsebelumabadke 2M. Di 

bagianbelahanbumiEropa orang-orang Yunani dan Romawi Kuno juga 

mengenalpermainan bola sepak yang carabermainnyamiripdengansepakbola 

moderen hanyasajasebuahtimsaatitumasihberjumlah 27 pemain Joseph A. 

Luxbacher,(2001:2) 

Permainansepakbola moderen berasaldariInggris yang 

ditandaidenganberdirinya Football Association pada Tanggal 26 Oktober 1863 

dan Menyusun beberapaperaturanpermainan pada Tanggal 6 Desember 1863. 

Pada Tanggal 21 Mei 1904 terbentuklahfederasisepakbola dunia yang 

disebutFederation International de Football Association (FIFA) atasinisiatif 

Robert Guerin dari Perancis. Di Indonesia, sepakbolaberkembangatas Kerjasama 

perkumpulansepakboladidaerah-daerah dan sepakatmembentuksatuperserikatan 

yang dinamakanPersatuan 
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SepakbolaSeluruh Indonesia (PSSI) pada Tanggal 19 April 1930 

sebagaiketuanya yang pertamaadalah Ir. 

SoeratinSosrosoegondo.Sepakbolasaatiniadalaholahraga yang paling populer di 

dunia, jauhlebih popular dibandingkanolahragalainnya, Joseph A. 

Luxbacher,(2001:2). 

Permainansepakboladimainkan oleh dua tim yang masing-masing 

beranggotakan 11 orang sudahtermasuk 1 penjagagawangataukiper. Masing-masing 

timmempertahankangawangnya dan mencobamencetakgolkegawanglawan. Kiper 

diperbolehkanuntukmenguasai bola dengankeduatangannya di dalamdaerahpenalti 

yang berukuran 16,5 x 16,5 meter. Pemain lain 

nyatidakdiperbolehkanmenggunakantanganataulenganmerekauntukmengontrol bola, 

tapimerekadapatmenggunakan kaki, tungkai, ataukepala. “Gol 

diciptakandenganmenendangataumenyundul bola kedalamgawanglawan, 

setiapgoldihitungskorsatu dan tim yang paling banyakmenciptakangol yang 

dinyatakanmemenangkanpermainan”,Joseph A. Luxbacher,(2001:2). 

Lapanganpermainansepakbolaharusberbentukempatpersegi Panjang dan garis 

samping(touch line) haruslebih Panjang dari garis gawang(goal line). Panjang 

minimal 90 meter dan maksimal 120 meter, lebar minimal 45 meter dan maksimal 90 

meter.“UntukstandarlapangansepakbolaInternasionalpanjang minimal 100 meter dan 

maksimal 110 meter sedangkanlebar minimal 64 meter dan maksimal 75 meter”, 

PSSI,(2010:4) 
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Daerah gawangterdapat pada masing-masing ujunglapangansebagaiberikut: 

Duabuah garis tegaklurusdengan garis gawangdibuat pada sisikiri dan kanangawang, 

dengan jarak5,5 meterdiukurdaribagiansebelahdalamtianggawang. Kedua garis 

iniditarikkedalamlapanganpermainandengan Panjang gawang5,5 meter dan 

dihubungkandengan garis sejajardengan garis gawang. Daerah yang dibatasi oleh 

garis-garis ini dan garis gawangadalahdaerahgawang. 

Daerah penalty dibuat pada masing-masing 

ujunglapanganpermainansebagaiberikut: Duabuah garis tegaklurusdengan garis 

gawangdibuat pada sisikiri dan kanangawang, denganjarak16,5 

meterdiukurdaribagiansebelahdalamtianggawang. Kedua garis 

iniditarikkedalamlapanganpermainandengan Panjang 16,5 meter dan 

dihubungkandengan garis yang sejajardengan garis gawang. Daerah yang dibatasi 

oleh garis-garis ini dan garis gawangadalahdaerahpenalti. Pada setiapdaerah penalty 

dibuatsebuahtitikpenalti yang berjarak11 meter 

darititiktengahantarakeduatianggawang dan 

samajaraknyadengantianggawangtersebut. Diluardaerah penalty dibuatsebuah garis 

busur/lingkarandengan radius 9,15 meterdari masing-masing titikpenalti. 

Gawangharusditempatkan pada bagiantengah masing-masing garis gawang. 

“Gawangterdiridari dua tiangtegaklurus yang samajaraknyadaritiangbenderasudut dan 

dihubungkansecara horizontal oleh sebuahmistar/palanggawang. Lebar gawang 

adalah7,32 meter dan jarakdaribagian paling 

bawahmistar/palanggawangketanahadalah 2,44 meter”,PSSI,(2010:8). “Bola 
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terbuatdarikulitataubahan lain yang sesuai, lingkarantidaklebihdari 70 cm dan 

tidakkurangdari 68 cm. Berat tidaklebihdari450 gram dan tidakkurangdari 410 gram 

pada saatdimulaipertandingan. Tekananudaradengan 0,6 – 1,1 atm pada 

permukaanlaut”,PSSI,(2010:14) 

Menurutukuranstandar FIFA ukuran bola nomor 4 adalah bola yang 

tepatdigunakanuntukanak-anakusia 8-12 tahun, berat bola 12-13 gram, lingkaran bola 

25-26 inci. Bola harusterbuatdarikulitataubahan lain yang cocok. Pada 

awalpermainanberat bola tidakbolehlebihdari 15 onstetapitidakkurangdari 13 ons dan 

tekanan 0,4-0,6 atm pada permukaanlaut. Permainansepakbola pada 

dasarnyamembutuhkanteknik-teknikdasar. Teknik-

tekniktersebutdigunakanberdasarkanprinsipmenyerang, dan prinsipbertahan. 

Kemampuan dan penguasaan Teknik 

dasarmerupakanpersyaratanuntukmampumelaksanakanpenyerangan dan pertahanan. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa sepakbola 

merupakan permainan yang dilakukan oleh 2 timyang trdiri dari 11 orang dalam satu 

timnya dengan tujuan mencetak gol ke gawang lawan sebanyak–banyaknya dan 

mempertahankan daerah gawang. 

B. Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 

a. Pengertian Teknik Dasar 

Untuk memulai dalam proses latihan sepakbola sebaiknya dimulai dengan 

mengajari setiap atlet berbagai teknik atau keterampilan dasar yang diperlukan untuk 

menghadapi kondisi yang muncul di dalam pertandingan sebenarnya. Teknik dasar 
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merupakan salah satu pondasi bagi seseorang untuk dapat bermain sepakbola. 

Syafruddin, (2004:13) teknik dasar adalah “cara khusus yang dapat direalisasikan 

untuk memecahkan suatu tugas gerakan olahraga dalam praktek berdasarkan kondisi 

manusia secara utuh”. Berdasarkan kutipan di atas maka dapat diketahui bahwa 

teknik harus mampu memecahkan suatu gerakan dimana kondisi merupakan dasar 

yang utama. 

Selanjutnya teknik dalam olahraga menurut Rothig dalam Syafruddin (2004:15) 

adalah ”model tertentu dari gerakan, karena model tersebut didasari oleh keadaan 

morphologis, fisiologis dan biomekanis serta pemecahan-pemecahan tugas gerakan 

yang dikembangkan dan diterapkan secara rasional”. Dalam hal ini teknik adalah 

model dimana keadaan morphologis, fisiologis dan biomekanis dalam 

pelaksanaannya akan menjadi hal utama dan saling berkaitan agar gerakan dapat 

dikembangkan secara rasional. 

Selanjutnya menurut Koger (2005:138) “teknik dalam sepakbola adalah aksi 

yang digunakan agar pemain paham dan dapat berpartisipasi secara penuh di dalam 

pertandingan”. Untuk memulai dalam proses latihan sepakbola sebaiknya dimulai 

dengan mengajari pemain berbagai ketermpilan teknik dasar yang diperlukan untuk 

menghadapi kondisi yang muncul di dalam pertandingan yang sebenarnya. 

Penguasaan keterampilan teknik bagi seorang atlet sangat perlu, karena mampu 

mempengaruhi prestasi maksimal tentunya dalam suatu pertandingan. Sehingga 

proses latihan mengenai teknik dasar adalah hal yang penting agar tujuan dapat 

tercapai. 



12 

 

 

C. Teknik Dasar Sepak Bola 

1) Passing 

Keterampilan untuk passing adalah hal yang penting untuk menghubungkan 

pemain dangan pemain yang lainnya di dalam lapangan, yang berfungsi lebih baik 

dari pada bagian-bagiannya. Ketepatan, langkah, dan waktu pelepasan bola 

merupakan bagian yang penting dari kombinasi pengoperan bola yang berhasil. 

Menurut Mielke (2003:19) passing adalah “seni memindahkan momentum bola dari 

satu pemain ke pemain lain”. Pemain  dapat menggerakan bola dengan lebih cepat 

lagi sehingga dapat menciptakan ruang terbuka yang lebih besar dan berpeluang 

melakukan tendangan shooting yang lebih banyak jika dapat melakukan passing 

dengan keterampilan dan ketepatan yang tinggi. 

Passingyang baik dimulai ketika tim yang sedang berada pada lokasi yang lebih 

mengausai bola menciptakan ruang diantara lawan dengan bergerak dan membuka 

ruang disekeliling pemain. Passingyang efektif juga memberi peluang yang lebih 

baik untuk mencetak gol karena pemain yang menerima passing berada pada lokasi 

yang lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan passing yang dilakukan dengan 

lemah atau tidak terarah. Passing harus diberikan kepada teman tepat berada di depan 

telapak kakinya sehingga dia dapat melakukan kontrol satu langkah yang lebih cepat 

dan dapat segera melakukan passing ke pemain lain. 

Passing yang tepat akan membantu penerima mengontrol bola dengan baik dan 

menentukan gerak permainan berikutnya. Dalam hal ini diharapkan kepada pemain 

agar mampu menggunakan ruang kosong, dan memanfaatkan passing dalam rangka 
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menyusun serangan, sehingga adanya kesempatan untuk eksekusi tendangan ke 

gawang lawan adalah hal yang memungkinkan dapat terjadi dalam waktu yang cepat. 

Pemain harus mengetahui konsep dasar atau hal-hal yang harus diperhatikan 

agar dapat melakukan passing dengan baik dan benar. Mungkin kelihatannya relatif 

mudah untuk mengoper bola yang menggelindingnamun pelaksanaannya tidaklah 

semudah itu jika lawan berusaha keras untuk mencuri bola dari pemain. Kebanyakan 

kesalahan dalam mengoper dan menerima bola dikarenakan teknik yang tidak 

sempurna, kurangnya konsentrasi, atau memilih teknik yang salah pada situasi 

tertentu. Agar dapat menjadi pengoper yang efektif pemain perlu mengembangkan 

keterampilan melalui latihan. 

a. Teknik-teknikGerakandenganBola 

1. MenendangBola(Kicking) 

Menendang bola merupakanteknikdasarbermainsepakbola yang paling 

banyakdigunakandalampermainansepakbola. Maka teknikdasarmenendang bola 

merupakandasardalampermainansepakbola. Menurut Sucipto, dkk (2000: 17), 

tujuanmenendang bola adalahmengumpan (passing), menembakkegawang 

(shootingatthegoal) dan menyapuuntukmenggagalkanseranganlawan (sweeping). 

2. Passing 

Keterampilanuntukpassingadalahhal yang 

pentinguntukmenghubungkanpemaindanganpemain yang lainnya di dalamlapangan, 

yang berfungsilebihbaikdari pada bagian-bagiannya. Ketepatan, langkah, dan 
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waktupelepasan bola merupakanbagian yang pentingdarikombinasipengoperan bola 

yang berhasil. Menurut Mielke (2003:19) passingadalah “senimemindahkan 

momentum bola darisatupemainkepemain lain”. 

 

Menurut Sucipto, dkk (2000: 17) Dilihatdariperkenaan kaki kebola, 

menendangdibedakanbeberapamacam, yaitu: 

1. MenendangdenganKakiBagian Dalam 

MenurutSucipto,dkk(2000:18),“Menendangdengankakibagiandalampadaumum

nyateknikmenendangdengankakibagiandalamdigunakanuntukmengumpanjarak 

pendek(shoort passing)” 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menendang dengan Kaki Bagian Luar 

MenurutSucipto,dkk (2000:19),“Menendangdengan kaki bagianluar pada 

umumnyateknikmenghentikan bola menendangdengan kaki 

bagianluardigunakanuntukmengumpanjarakpendek(short)passing)”. 

 

 

Gambar2. 1Menendangdengan Kaki Bagian Dalam 

Sumber: Sucipto, dkk (2000: 18) 
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3. MenendangdenganPunggungKaki 

Menurut Sucipto, dkk (2000:20), “Menendangdenganpunggung kaki pada 

umumnyadigunakanuntukmenembakkegawang (shootingatthegoal)”. 

4. MenendangdenganPunggungKakiBagianDalam 

Menurut Sucipto, dkk (2000:21),“MenendangdenganPunggung kaki pada 

bagiandalam pada umumnyamenendangdenganpunggung kaki 

bagiandalamdigunakanuntukmengumpanjarakjauh(long passing)”. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4Menendangdengan Kaki Bagian LuarSumber: Sucipto, dkk 

(2000:19) 

 

Gambar 2. 
7MenendangdenganPunggungKakiSumber: Sucipto, 

dkk (2000: 20) 
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2) Ball Control 

Salah satu Teknik dasardalamsepak bola yang 

tidakluputdariperhatianpemainadalahketerampilanmengontrol bola. 

Pemaindapatmengontrol bola denganberbagaicara. Sepeti pada keterampilanlainnya, 

semuabagiantubuhdapatdigunakan, kecualilengan dan tangan. Cara yang paling 

sederhana dan efektifdilakukanuntukmengontrol bola adalahdenganmenggunakan 

kaki. 

Kontrol bola dilakukan saat pemain mendapatkan bola dari temannya yang lain. 

Dalam keadaan tertentu keterampilan ini sangat dibutuhkan, khususnya bola yang 

diberikan susah untuk dikontrol dan lawan mencoba untuk merebut bola. Keadaan 

yang seperti ini membutuhkan penguasaan kontrol bola yang baik. Dari berbagai 

bagian tubuh yang dapat digunakan untuk mengontrol bola, Mielke (2003:30) 

mengatakan bahwa “dikebanyakan situasi, lebih baik menggunakan kaki (bagian 

dalam) untuk menerima dan mengontrol bola”. Hal ini dikarenakan posisi dapat 

memberi peluang terbaik bagi pemain untuk memainkan bola dengan cepat dengan 

mengoperkan atau melakukan dribbling segera setelah menerima bola. 

Pelaksanaan ball control menurut Danny Mielke (2003:30-31) adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 2. 10MenendangdenganPunggung Kaki Bagian  Dalam 

Sumber: Sucipto, dkk (2000: 21) 

 



17 

 

 

a) Perhatikan saat bola mendekat 

b) Sentuhlah bola menggunakan kaki bagian dalam 

c) Ambillah posisi untuk melakukan permainan selanjutnya. 

Saat akan melakukan kontrol seorang pemain harus memperhatikan saat bola 

itu mendekat, kemudian sentuh dengan menggunakan kaki bagian dalam. Karena 

dengan menggunakan kaki bagian dalam supaya bola tetap berada di depan pemain. 

Jadi pemain perlu bergerak ke arah datangnya bola, membidangkan tubuh, dan 

menerima bola dengan tetap mempertahankannya berada di daerah terlindung di 

antara kedua kaki. Kontrol ini dapat dilakukan apabila bola yang didapat dari operan 

bola rendah. 

Kontrol bola tidak hanya dilakukan dengan kaki bagian dalam saja, tapi bisa 

dilakukan dengan kepala, dada, dan paha. Semua itu dilakukan apabila bola 

datangnya tinggi (melayang di atas tanah). Bola tinggi kebanyakan dikontrol dengan 

dada. Pelaksanaan kontrol bola dengan dada tidaklah mudah, karena perlu 

keseimbangan tubuh saat mengontrol. 

3) Dribbling 

Bagian dari sepakbola yang mungkin paling disenangi pemain di Indonesia 

bahkan Dunia adalah menggiring bola. Menggiring bola memang penting, tetapi 

pemain hendaknya tidak lupa bahwa menggiring bola sangat menguras tenaga dan 

seringkali memperlambat tempo permainan, “Salah satu kunci terpenting dalam 

sepakbola adalah melakukan hal yang tepat pada saat yang 

tepat”.TimoScheunemann,(2012:47) 
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Keberhasilan sebuah tim dalam permainan ini diukur dengan keterampilan tim 

menggiring bola dengan kaki dan menendangnya ke dalam gawang lawan. 

Keterampilan mempunyai arti bakat, prestasi dan kapasitas. “Prestasi merupakan 

keterampilan aktual yang dapat diukur langsung dengan tes tertentu, serta 

keterampilan motorik merupakan salah satu Indikator yang esensial yang termasuk 

dalam faktor pribadi yang melekat pada individu yang erat kaitannya dengan 

percakapan kualitas hasil belajar keterampilan dan setiap keterampilan motorik 

individu pada umumnya tidak ada yang sama atau bervariasi”, Willian B. Michael 

dalam Mielke,(2003:12) 

Saat memulai suatu pertandingan sepakbola, keterampilan yang pertama kali 

yang mampu memacu semangat dan kepuasaan adalah dengan melakukan dribbling. 

Dribbling merupakan keterampilan dasar dalam sepakbola karena semua pemain 

harus mampu menguasai bola saat sedang bergerak, berdiri, atau bersiap melakukan 

operan atau tembakan”. Jadi ketika pemain telah menguasai keterampilan dribbling 

secara efektif, maka sumbangan mereka di dalam pertandingan akan sangat besar. 

Dribbling dalam permainan sepakbola merupakan penguasaan bola dengan kaki saat 

bergerak di lapangan permainan. Dengan mengusahakan bola selalu dekat dengan 

badan dan terkontrol setiap saat. 

Penggunaan dribbling didalam suatu permainan tergantung pada bidang 

permainan, kedekatan dengan lawan dan teman satu tim, kondisi lapangan, tentu saja 

keterampilan serta rasa percaya diri. Beberapa pemain sering mencoba menendang 

bola secara langsung pada saat panik, padahal bola masih bisa dibawa dahulu. Prinsip 
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utama yang harus diingat adalah bahwa dribbling digunakan untuk menciptakan 

ruang. Ruang digunakan untuk mendapatkan posisi operan atau tembakan yang lebih 

baik atau memberikan waktu keteman satu tim untuk mencari posisi yang lebih baik. 

Jadi saat memutuskan untuk melakukan dribbling, pemain harus mempertahankan 

kontrol bola, sehingga pemain dapat mengoperkan, menembakkan, atau terus 

menggiring bola dengan baik. 

Pemain harus tahu tata cara atau pelaksanaan dribbling itu sendiriagar bisa 

melakukan dribbling dengan baik. Karena teknik-teknik yang digunakan saat 

menggiring bola dengan kontrol yang rapat berbeda dengan saat menggiring bola 

dengan cepat, kesalahan yang terjadi dapat berbeda. Sedikit kesalahan dalam 

melakukan dribbling dapat mengakibatkan bola lepas dari penguasaan. 

Sepakbola moderen dilakukan dengan keterampilan gerak lari dan operan bola 

dengan gerakan-gerakan yang sederhana disertai dengan kecepatan dan ketepatan. 

Aktivitas dalam permainan sepakbola tersebut dikenal dengan nama menggiring bola. 

Menggiring bola diartikan dengan gerakan lari menggunakan kaki mendorong bola 

agar bola dapat bergulir terus menerus di atas tanah. 

Menurut Danny Mielke (2003:11) “Menggiring (Dribbling) adalah 

keterampilan dasar gerak dalam permainan sepakbola karena semua harus mampu 

menguasai bola saat sedang bergerak, berdiri, atau bersiap melakukan operan atau 

tembakan”. Ketika pemain telah menguasai keterampilan menggiring secara efektif, 

sumbangan mereka di dalam permainan akan sangat besar. 
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Lawson & Placek dalam Mielke (2003:12) “Menggiring bola adalahmembawa 

bola sambal berlari yang mana bola dalampenguasaan. 

Untukbergerakdalammelakukanmenggiring bola adalahgerakanlarimenggunakan kaki 

mendorong bola agar bergulirterus-menerus di atastanah”. Dari batasan yang 

diberikan oleh para ahlitidakmenunjukkanadanyaperbedaanpengertian, 

sehinggadapatdiambilkesimpulanbahwamenggiring bola 

adalahsuatuketerampilanmenguasai bola dengan kaki oleh 

pemainsambilberlariuntukmelewatilawanataumembukadaerahpertahanlawan. 

Kegunaanmenggiring bola sangat 

besaruntukmembantupenyeranganmenembuspertahananlawan. Menggiring bola 

bergunauntukmengontrol bola dan menguasainyasampaiseorangrekansatu team bebas 

dan memberikannyadalamposisi yang lebihbaik. 

Menggiring bola sangat 

besarperannyadidalampermainanataupertandingansepakbola, makateknikmenggiring 

bola harusbenar-benardapat di kuasai oleh seorangpemainsepakbola. 

Keterampilanmenggiring bola yang 

baikdapatdilakukanataudirealisasikanuntukmemecahkansuatutujuangerakolahragaper

mainansepakbolaitusendiri. Menggiring bola sangat perlu dikuasai oleh seorang 

pemain bola, karena menggiring bola merupakan kelanjutan dari suatu penyerangan 

ke pihak lawan.disamping itu menggiring bola juga berguna untuk mencetak gol ke 

gawang lawan dengan cara melewati penjaga gawang jika sudah berhadapan 

langsung dengan penjaga gawang tersebut. 
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Terdapattigaunsurkondisifisik yang cukupbesarperanannyadalammenggiring 

bola, yaitu; kecepatan, kelentukan, power dan kelincahan. 

Kecepatanhubungannyadengancepatatautidaknyaseorangpemainmembawa bola 

kearahdepan, 

sedangkankelentukanhubungannyadenganbagaimanakeluwesanseorangpemaindalam

mengolah bola untukmelaluirintangan, 

sertakelincahanhubungannyadengankecepeatanmengubaharahuntukmenghindaririnta

ngan. 

Menggiring bola hanya dilakukan pada saat-saat yang menguntungkan saja, 

yaitu bebas dari lawan. Pada dasarnya menggiring bola adalah menendang terputus-

putus atau pelan-pelan, oleh karena itu bagian kaki yang dipergunakan dalam 

menggiring bola sama dengan bagian kaki yang dipergunakan untuk menendang bola. 

“Tujuan menggiring bola antara lain untuk mendekati jarak ke sasaran, melewati 

lawan, dan menghambat permainan”, Mielke,(2003:11). 

Menggiring bola memiliki beberapa kegunaan yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk melewati lawan. 

b. Untuk mencari kesempatan memberikanbola umpan kepada teman dengan 

tepat. 

c. Untuk menahan bola tetap dalam penguasaan, menyelamatkan bola apabila 

tidak terdapat kemungkinan atau kesempatan untuk dengan segera memberikan 

operan kepada teman. 
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Menggiring bola adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang pemain 

sepakbola untuk membawa bola di daerah ruang gerak yang sempit, dimana pemain 

berada di antara para pemain lawan. Menggiring merupakan salah satu teknik dasar 

sepakbola yang sangat penting sekali untuk dimiliki oleh seorang pemain, karena 

menggiring itu sendiri sering kali dipergunakan oleh para pemain dalam melakukan 

serangan ke daerah gawang lawan.  

4) Shooting 

Sasaran utama dari setiap serangan dalam permainansepakbola adalah untuk 

mencetak  gol. Seorang pemain sepakbola harus menguasai keterampilan menembak 

(shooting) dan selanjutnya mengembangkan sederetan teknik menembak (shooting) 

yang memungkinkan untuk melakukan tendangan dan mencetak gol dari berbagai 

posisi di lapangan. Seperti yang dikatakan oleh Luxbacher dalam Mielke (2003:66) 

bahwa untukmencetak gol pemain sepakbola harus mampu melakukan keterampilan 

menembak (shooting) di bawah tekanan permainan akan waktu yang terbatas, ruang 

yang terikat, fisik yang lelah, dan lawan yang agresif. 

Keterampilan shooting harus dilatih dengan sebaik mungkin, hal ini merupakan 

eksekusi terakhir dari proses penyerangan. Latihan shooting sebaiknya dimulai dari 

urutan yang paling sederhana sampai urutan yang rumit. Cara yang tepat untuk 

mengembangkan teknik shooting adalah melatih tendangan sebanyak mungkin 

dengan menggunakan teknik yang benar. Jadi bila ingin mendapatkan keterampilan 

shooting yang baik, pemain sepakbola harus diberikan kesempatan untuk menendang 

ke gawang sebanyak mungkin pada sesi latihan shooting. Hal inidipertegas oleh 
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Mielke (2003:67) “Pemain akan semakin bisa menjalankan keterampilan shooting di 

dalam pertandingan dan memanfaatkan peluang shooting dengan baik jika semakin 

banyak berlatih menggunakan situasi yang berbeda”. 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan 

Keterampilan teknik merupakan salah satu aspek penting dalam olahraga 

sepakbola. Seorang pemain tidak akan bisa memainkan olahraga sepakbola apabila 

tidak memiliki keterampilan teknik. Untuk bisa berlatih teknik seorang atlet atau 

siswa harus mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. Menurut 

Rieder/Lehnertz dalam Syafruddin (2011:201) “keberhasilan seseorang atau atlet 

dalam belajar dan berlatih teknik ditentukan oleh beberapa teknik yang terdiri dari: 

1)faktor kondisi fisik, 2) pengalaman gerakan, 3) bakat dan kemampuan belajar, 4) 

motivasi, 5) bentuk informasi dan instruksi yang diberikan, 6) lingkungan. 

Kemampuan kondisi fisik sangat menentukan bagi seseorang untuk 

mengoptimalkan teknik-teknik yang dipelajari. Kondisi fisik yang baik merupakan 

prasyarat utama untuk menguasai dan mengembangkan suatu keterampilan teknik 

olahraga. Dalam sepakbola, beberapa bentuk teknik membutuhkan kondisi fisik saat 

melatihnya, seperti passing, dribbling, dan shooting. Saat melakukan shooting 

seorang pemain membutuhkan daya ledak, keseimbangan dan koordinasi yang baik, 

jika tidak maka hasil yang diperoleh tidak maksimal. 

Bakat dan kemampuan belajar juga mempengaruhi seorang pemain dalam 

mempelajari keterampilan teknik. Seorang atlet yang memiliki bakat dicabang 

olahraga tertentu diduga akan dengan mudah mempelajari keterampilan yang 



24 

 

 

diajarkannya. Selain itu motivasi juga salah satu faktor yang mempengaruhinya, 

seorang pemain yang memiliki motivasi yang bagus akan selalu memiliki semangat 

yang tinggi dalam latihan, sehingga keterampilan yang diajarkan diduga bisa dikuasai 

dengan baik. Sebaliknya pemain yang tidak memiliki motivasi diduga akan malas 

dalam latihan sehingga penguasaan keterampilannya susah dikuasai dengan baik. 

Faktor lain yang ikut mempengaruhi adalah lingkungan sekitar. Menurut 

Syafruddin (2011:204) “yang dimaksud lingkungan disini adalah sarana dan 

prasarana, iklim, cuaca, temperatur dan lain-lain”. Sarana dan prasarana merupakan 

hal yang sangat penting dalam mempelajari keterampilan teknik. Jika sarana dan 

prasarana olahraga lengkap, cuaca yang baik dan temperatur udara yang sejuk tentu 

akan sangat membantu seorang atlet dalam menguasai keterampilan 

dasarbermainsepakbola.
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BAB III   

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Sukmadinata 

(2015:54), penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat 

yang lampau. Dalam penelitian deskriptif ini bermaksud untuk mendeskripsikan atau 

memberikan gambaran dan menemukan informasi tentang Keterampilan Passing 

Pada KegiatanEkstrakurikulerSepakbola di SMP Negeri 22 Bengkulu Selatan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 

menggunakan tes dan pengukuran. 

 

B. Tempat dan Waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 22 Bengkulu Selatan, 

Provinsi Bengkulu.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitan ini akan dilaksanakan pada tanggal Maret 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi penelitian 
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Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, Arikunto (2013:173). Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:80). Berdasarkan pendapat diatas, maka 

peneliti akan melaksanakan penelitian di SMP Negeri 22 Bengkulu Selatan yang 

berjumlah 20 orang. 

2. Sampel Penelitian Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel 

digunakan total sampling. Menurut Sugiyono, (2015: 118) Sampel adalah 

bagian jumlah dan karakteristikyang dimiliki oleh populasi, sampel yang 

diambil dari populasi harus benar-benar representatif atau mewakili. Sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh populasi dijadikan sampel yaitu berjumlah 

20orang. Dalam hal ini teknik sampling yang digunakan adalah keseluruhan 

populasi menjadi sampel yaitu “Total Sampling”. 



27 

 

 

 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang ditatap dalam 

suatu kegiatan penelitian, yang menunjukkan variasi, baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif Arikunto, (2013:17). Berdasarkan rumusan masalah dan Batasan masalah 

yang telah ditetapkan, maka variabel pada penelitian ini merupakan variable tunggal 

yaitu tingkat keterampilan menendang bola tersebut dituangkan dalam bentuk 

penilaian yang berwujud tes dan pengukuran untuk mengetahui seberapa besar 

tingkat Keterampilan Passing Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Sepakbola Di SMP 

Negeri 22 Bengkulu Selatan. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam mau punsosial yang diamati Sugiyono, (2015:120). Instrument yang digunakan 

dalam penelitian iniadalah mengunakan tes dan pengukuran Keterampilan Passing 

sepak bola menurut Norma Jhonson Soccer Test (2015;202). 

a. Definisi Konseptual 

Tendangan (Passing) bola 

adalahketerampilanseseoranguntukdapatmemindahkan bola darisatutempatketempat 

yang lain denganmempergunakan kaki, bisa dengansisi kaki 

bagiandalamluarsertadepan yang dilakukandengancaramenendang bola dan bola 

bergulirsecaraterus-menerus di ataspermukaantanah dan juga melambungdiudara,  
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b. Definisi Operasional 

Tendangan (Passing) bola 

adalahketerampilanseseoranguntukdapatmemindahkan bola darisatutempatketempat 

yang lain denganmempergunakan kaki yang 

diukurdenganmenggunakanakurasiatauketepatan 

c. Tes Passing bola 

Tesiniberupates bertujuan untuk mengukur 

keterampilanumumdalamsepakbola, ketepatan dan kekuatan kaki dalam 

melakukanpassing bola. Alat yang digunakan: lapangandatar, 

papandenganpermukaan rata sebagaisasarangawang, meteran, stopwatch, bola, 

formulirtes dan alattulis. Pelaksanaannya: Testi menunggu dibelakang garis batas 

sambil memegang bola, setelah ada aba-aba “ya” testimenendang bola ke papan dan 

memantul Kembali kearahnyaatau bola tidak, testi melakukan gerakan tersebut 

sebanyak mungkin selama 30 detik, bola harus ditendang dari belakang garis batas 

menggunakan beberapa teknik menendang bola yang diperbolehkan dalam permainan 

sepakbola, ketika bola tidak dapat dikuasai (tidakterkontrol) maka testimengambil 

bola darikeranjang yang telah disiapkan, dari pada mengejar bola yang tidak 

terkontrol tadi. 

Penilaian: jenistesadalah passing menggunakan kaki secarabergantian, 

pencatatanskorakhirnyasetelahjumlahtendangansah yang terbanyak yang 
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berhasildilakukanselama 3 kali kesempatan, dicatatsebagaiskorakhirtestiNorma 

Jhonson Soccer Test(2015;202). 

 

Gambar 3. 1Lapangan Johnson Soccer Test (winarno 2016: 

Tabel 3.1  NormaPenilaian Tes Passing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitianinidigunakan Teknik pengumpulan data dengancarates dan 

pengukuranlangsungterhadapsampel. Pengumpulan data 

merupakantindaklanjutuntukmengumpulkan data yang 

akandigunakanuntukmemperolehbahandalammelaksanakanpenelitian. Kualitasdari 

data akanditentukan oleh olah data tersebutataualatpengukurnya. Dengan 
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alatpengukurkitaakanmendapatkan data penelitian yang 

merupakanhasildaripengukuran. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data 

dalampenelitianinimenggunakanteknikstatistikdeskriptifkuantitatifdenganpersentase. 

Teknik statistic deskriptifadalahstatistik yang digunakanuntukmenganalisis data 

dengancaramendeskripsikanataumenggambarkan data yang 

telahterkumpulsebagaimanaadanyatanpabermaksudmembuatkesimpulan yang 

berlakuuntukumumataugeneralisasi (Sugiyono, 2015:147). 

Penelitianinimenggunakan Teknik statistic deskriptifkuantitatifdenganrumus 

presentase: 

P  
 

 
       

Keterangan : 

P = Presentase 

 F = Frekuensi  

N = JumlahSubjek 

Sumber:Sudjana(2001:129)
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